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LAMPIRAN 

Lampiran 1 SOP Pemberian Sari kacang Hijau dan Kombinasi Jus (Jambu Biji 

Merah dan Jeruk) 

Definisi Sari kacang hijau adalah minuman hasil ekstraksi kacang hijau 

Minuman ini dikenal memiliki berbagai manfaat kesehatan, 

termasuk meningkatkan pencernaan, menekan rasa lapar, dan 

mencegah anemia, terutama karena kandungan nutrisinya yang 

lengkap dan mudah diserap tubuh.  

Kombinasi jus menggunakan jambu biji merah dan jeruk siam 

yang merupakan perpaduan minuman yang memadukan khasiat 

jambu biji merah yang kaya vitamin C dan antioksidan dengan 

jeruk siam yang juga tinggi vitamin C dan memiliki rasa segar. 

Kombinasi ini tidak hanya menyegarkan tetapi juga bermanfaat 

untuk meningkatkan kadar hemoglobin dan daya tahan tubuh, 

karena vitamin C membantu penyerapan zat besi dari makanan 

dan minuman lain, seperti sari kacang hijau 

Tujuan 1) Meningkatkan kadar hemoglobin 

2) Membantu penyerapan zat besi 

3) Meningkatkan daya tahan tubuh 

Indikasi dan 

Kontra indikasi 

a. Indikasi 

Pemberian Sari kacang Hijau, Kombinasi Jus (Jambu Biji 

Merah dan Jeruk Siam) dapat diberikan pada remaja yang 

menderita anemia 

b. Kontra indikasi 

1) Klien memiliki kontra indikasi terhadap vitamin C 

2) Klien memiliki alergi terhadap kacang hijau 

Prosedur 

pembuatan 

kombinasi jus 

jambu biji dan 

jeruk 

a. Ambilah 1 ½ jambu biji merah dengan ukuran sedang  

b. Cuci bersih jambu biji merah tersebut 15.  

c. Potong jambu biji merah kecil-kecil agar mudah 

memblendernya 

d. Masukkan jambu biji merah yang sudah dicuci dan 

dipotong kedalam blender 

e. Ambil 1 ½ jeruk siam lalu peras kemudian masukan ke 

dalam blender yang sudah ada jambu biji merah 
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f. Tambahkan 2 sendok makan gula pasir 

g. Tambahkan 50 ml atau 1/2 gelas es batu 

h. Diblender lalu tunggu sampai campuran jambu biji merah 

dan jeruk siam selesai  

i. Tuang kombinasi jambu biji merah dan jeruk siam yang 

telah selesai di blender kedalam gelas 

Pelaksanaan a. Berikan minuman kepada pasien yang telah dijadwalkan: 

1. Minuman sari kacang hijau dikonsumsi satu kali pada 

pagi hari 

2. Kombinasi jus jambu biji dan jeruk dikonsumsi satu 

kali pada sore hari 

3. Minuman sari kacang hijau dan kombinasi jus (jambu 

biji dan jeruk siam) diberikan selama 5 hari 
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Lampiran 2 Pengkajian data food recall Nn. D dalam 24 jam 

 

 

 

  

Waktu 

makan 

Menu 

makan 

URT Berat 

makanan 

(gr) 

Energi 

(kkal) 

Karbohidrat Protein 

Pagi Tidak 

sarapan 

- - - - - 

Selingan 

pagi/siang 

Mie bakso 1 mangkok 150 gr 211,5 

kkal 

42,4 g 7,2 g 

Siang Snack 1 bungkus 200 gr 1020,1 

kkal 

125,8 g 11,6 g 

Sore Nasi putih 

dan ayam 

bagian paha 

1 porsi 

sedang 

100gr + 

80 gr 

130,0 

+ 

171,1 

28,6 g + 0,0 

g 

2,4 g + 16,2 

g 

Malam Supermie 1 mangkok 70 gr 98,7 19,8 g 3,4 g 

Jumlah   600 gr 1631,5 

kkal 

216,7 g 40,9 g 
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Lampiran 3 Satuan Acara Penyuluhan 

SATUAN ACARA PENGAJARAN  

PENDIDIKAN KESEHATAN 

1. Rencana Kegiatan 

Pokok Bahasan  : Mengenal Nutrisi Atasi Anemia 

Sasaran   : Nn. D 

Hari/ Tanggal  : Selasa / 06 Mei 2025 

Waktu                      : 15.30 WIB    

Tempat                   : Rumah Nn. D 

2. Tujuan 

a) Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Hasil yang diharapkan setelah dilakukan pendidikan kesehatan yaitu agar Nn. 

R mengetahui tentang anemia dan dapat melakukan perawatan saat merasakan tanda 

dan gejala dari anemia. 

b) Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Setelah mengikuti pendidikan kesehatan selama 30 menit, Nn. D mampu: 

1) Menyebutkan pengertian anemia 

2) Menyebutkan penyebab anemia 

3) Menyebutkan tanda dan gejala anemia 

4) Menjelaskan nutrisi sebagai penatalaksanaan anemia 

5) Menyebutkan komplikasi pada anemia 

3. Materi Penyuluhan 

a) Definisi Anemia 

Anemia adalah kondisi dimana jumlah sel darah merah atau konsentrasi 

hemoglobin berkurang sehingga tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologis seseorang dimana dapat ditentukan menggunakan hematologi pada 

konsentrasi Hemoglobin (Chaparro & Suchdev, 2019) 

b) Etiologi 

Anemia disebabkan dimana kadar hemoglobin darah dibawah normal 

diakibatkan kekurangan satu atau lebih zat gizi esensial yang di perlukan serta 

produksi sel-sel merah karena jumlah sel darah merah dalam tubuh kurang 
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dari jumlah normal. Pada remaja putri anemia bisa terjadi karena menstruasi 

berat dimana saat menstruasi sel darah merah bisa hancur secara berlebihan 

c) Tanda dan gejala 

Anemia menyebabkan gejala seperti kelelahan, berkurangnya kapasitas 

kerja fisik, dan sesak napas. Anemia merupakan indikator gizi buruk dan 

masalah kesehatan lainnya (WHO, 2025). 

Anemia yang parah dapat menyebabkan gejala yang lebih serius 

termasuk (Weckmann et al., 2023) : 

g. Membran mukosa pucat (di mulut, hidung, dll.) 

h. Kulit pucat  

i. Pernapasan cepat  

j. Detak jantung cepat 

k. Pusing saat berdiri 

l. Lebih mudah memar 

d) Penatalaksanaan 

Penatalaksanaan anemia pada remaja puti terlebih dahulu di fokuskan 

pada pencegahan dan kegiatan promosi seperti peningkatan konsmsi makanan 

tinggi zat besi, asam folat, vitamin A, vitamin C dan Zink, dan pemberian 

tablet tambah darah (Kementrian Kesehatan, 2018). Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan pembentukan hemoglobin. 

4. Metode Penyuluhan 

Diskusi atau tanya jawab 

5. Media Penyuluhan 

Leaflet 

6. Kegiatan Penyuluhan 

No Tahapan Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta Waktu 

1. Pembukaan • Mengucapkan salam 

• Memperkenakan diri 

• Menjelaskan tujuan 

• Menyebutkan materi 

• Menjawab salam 

• Mendengarkan 
• Memperhatikan 

5 Menit 

2. Pelaksanaan • Menjelaskan tentang • Memperhatikan 
• Bertanya dan 

18 Menit 
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pengertian  penyakit 

anemia 

• Menjelaskan tentang 

penyebab anemia dan  

tanda gejala anemia  

• Menjelaskan hal-hal 

yang berhubungan 

dengan pencegahan 

dan penatalaksanaan 

anemia 

• Memberi kesempatan 

peserta  untuk bertanya 

• Menjawab pertanyaan 

menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan 

• Bertanya kepada 
pemberi materi 

3. Penutup • Menanyakan kepada 
peserta tentang materi 
yang telah diberikan 

• Mengucapkan 
apresiasi atas peran 
serta peserta 

• Mengucapkan salam 

• Penutup 
 

• Menjawab 

pertanyaan 

• Mendengarkan 

• Menjawab salam 

7 menit 

 

7. Evaluasi 

a. Evaluasi Proses 

Peserta penyuluhan antusias terhadap materi penyuluhan, peserta tidak meninggalkan 

tempat sebelum kegiatan selesai, serta peserta terlibat aktif dalam kegiatan 

penyuluhan. 

b. Evaluasi Hasil 

Peserta mengerti tentang penyakit anemia, dapat menyebutkan pengertian, 

penyebab, tanda dan gejala, pencegahan dan penatalaksanaan anemia. 
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8. Lampiran  

a) Materi 

1) Definisi Anemia 

Anemia adalah kondisi dimana jumlah sel darah merah atau 

konsentrasi hemoglobin berkurang sehingga tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan fisiologis seseorang dimana dapat ditentukan 

menggunakan hematologi pada konsentrasi Hemoglobin (Chaparro & 

Suchdev, 2019). Hal ini ditentukan dari nutrisi, genetik dan penyakit 

menular. Namun penyebab utama dari anemia yaitu kekurangan zat besi 

secara berlebihan (Chaparro & Suchdev, 2019). 

Tabel 2.1 Konsentrasi hemoglobin untuk mendiagnosa anemia 

(WHO, 2011) 

 

2) Etiologi 

Anemia disebabkan dimana kadar hemoglobin darah dibawah normal 

diakibatkan kekurangan satu atau lebih zat gizi esensial yang di perlukan 

serta produksi sel-sel merah karena jumlah sel darah merah dalam tubuh 

kurang dari jumlah normal. Pada remaja putri anemia bisa terjadi karena 

menstruasi berat dimana saat menstruasi sel darah merah bisa hancur 

secara berlebihan, jika jumlah sel darah merah kurang dari normal hal ini 

dapat menyebabkan kurangnya pasokan oksigen keseluruh tubuh dan 

mengakibatkan seseorang mudah lelah (Jumiyati et al., 2023). 

Jenis kelamin & usia Tidak 

anemia 

Anemia 

ringan 

Anemia 

sedang 

Anemia 

berat 

Anak usia 6 – 59 bulan ≥ 110 100 – 109 70 – 99 ≤ 70 

Anak usia 5 – 11 tahun ≥ 115 110 – 114 80 – 109 ≤ 80 

Anak usia 12 – 14 tahun ≥ 120 110 – 119 80 – 109 ≤ 80 

Wanita yang tidak hamil usia 

15 tahun ke atas 

≥ 120 100 – 119 80 – 109 ≤ 80 

Wanita Hamil ≥ 110 100 – 109 70 – 99 ≤ 70 

Laki – laki usia 15 tahun 

keatas 

≥ 130 110 – 129 80 – 109 ≤ 80 
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Sebagian besar remaja mengalami defisiensi zat besi karena asupan 

makanan yang rendah nutrisi. Asupan makanan yang rendah nutrisi pada 

remaja dimana lebih menyukai makanan cepat saji, makanan yang tinggi 

natrium dan lemak tetapi rendah vitamin dan mineral dan rendahnya 

asupan sayuran dan buah juga menjadi penyebab anemia di kalangan 

remaja (Setyaningsih et al., 2022). Kebiasaan mengonsumsi makanan 

berbasis sereal yang tinggi fitat dan kurangnya konsumsi zat-zat yang 

dapat meningkatkan penyerapan zat besi, seperti vitamin C juga 

mengakibatkan rendahnya ketersediaan zat besi (World Health 

Organization, 2018). 

3) Tanda dan gejala 

Anemia menyebabkan gejala seperti kelelahan, berkurangnya 

kapasitas kerja fisik, dan sesak napas. Anemia merupakan indikator gizi 

buruk dan masalah kesehatan lainnya (WHO, 2025). Tubuh tidak mampu 

mengangkut oksigen yang cukup ke jaringan dan otot hal ini dikarenakan 

kurangnya sel darah merah atau hemoglobin untuk pengiriman oksigen 

ke seluruh tubuh. Untuk mengimbangi berkurangnya daya dukung 

oksigen, jantung bekerja lebih keras untuk memompa lebih banyak darah. 

Hal inilah yang memicu perasaan lemah, letih, lesu, lemas dan lunglai 

atau yang biasa disebut dengan 5 L. 

Anemia yang parah dapat menyebabkan gejala yang lebih serius 

termasuk (Weckmann et al., 2023) : 

a) Membran mukosa pucat (di mulut, hidung, dll.) 

b) Kulit pucat  

c) Pernapasan cepat  

d) Detak jantung cepat 

e) Pusing saat berdiri 

f) Lebih mudah memar 
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4) Penatalaksanaan 

Penatalaksanaan anemia pada remaja puti terlebih dahulu di 

fokuskan pada pencegahan dan kegiatan promosi seperti peningkatan 

konsmsi makanan tinggi zat besi, asam folat, vitamin A, vitamin C dan 

Zink, dan pemberian tablet tambah darah (Kementrian Kesehatan, 2018). 

Hal ini dilakukan untuk meningkatkan pembentukan hemoglobin. 

Penatalaksanaan anemia dapat dilakukan melalui: 

1. Meningkatkan asupan makanan kaya zat besi. 

Remaja dianjurkan untuk mengonsumsi makanan yang kaya zat 

besi, terutama dari sumber hewani seperti daging, ikan, unggas, dan 

hati. Selain itu, sumber nabati seperti sayuran hijau tua dan kacang-

kacangan juga penting. Agar zat besi dari sumber nabati bisa 

diserap lebih baik, sebaiknya dikonsumsi bersama buah-buahan 

yang kaya vitamin C seperti jambu biji, jeruk, atau pepaya. 

Meningkatkan konsumsi vitamin c juga membantu tubuh menyerap 

zat besi dengan lebih baik 

2. Pemberian suplemen zat besi (tablet tambah darah). 

Pemberian tablet tambah darah (TTD) yang mengandung zat besi 

dan asam folat sangat dianjurkan, terutama bagi remaja putri yang 

berisiko anemia. 

3. Menghindari konsumsi zat yang menghambat penyerapan zat besi. 

Minuman seperti teh, kopi, dan susu sebaiknya tidak dikonsumsi 

bersamaan dengan makanan sumber zat besi atau tablet tambah 

darah, karena kandungan tannin, fitat, dan kalsium dapat 

menghambat penyerapan zat besi. Sebaiknya minuman tersebut 

dikonsumsi dua jam sebelum atau setelah makan atau minum 

suplemen. 

4. Melakukan olahraga secara rutin dan menjaga pola hidup sehat juga 

penting untuk mendukung kesehatan secara keseluruhan dan 

mencegah anemia. 
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5. Melakukanscreening 

Penting untuk memantau kadar hemoglobin secara berkala agar 

penanganan yang diberikan dapat dievaluasi dan disesuaikan jika 

diperlukan. 
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b) Media : Laflet 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Izin Dinas Kesehatan Kota Tegal 
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian Sekolah 
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Lampiran 7 Informed Consent 
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian   
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Lampiran 9 Lembar Bimbingan 
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